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Laboratorium Bahasa dan Instruksional FKIP Universitas Pakuan
merupakan unit bahasa berfungsi sebagai sarana pendidikan dan
penelitian yang dapat digunakan bersama. Laboratorium ini menyediakan
layanan penyelenggaraan tes kemampuan bahasa serta pelatihan bahasa
instruksional dan keterampilan Abad 21 dengan bantuan instruktur
profesional.
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Program Studi dalam pembentukan pendidik yang bermutu, mandiri,
dan berkepribadian pada Level ASEAN tahun 2027.
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PENDAHULUAN

.LATAR BELAKANG
PENDIRIAN
LABORATORIUM

Laboratorium Bahasa dan Instruksional (LBI) FKIP
Universitas Pakuan memiliki peran yang sangan penting
dalam mendukung kegiatan pendidikan dan penelitian
di bidang bahasa yang dapat digunakan bersama oleh
Program Studi di FKIP. Laboratorium ini menyediakan
layanan penyelenggaraan tes kemampuan bahasa serta
pe|c1fihom bahasa instruksional dan keferompﬂcm Abad

21 dengan bantuan instruktur profesional.

LBl juga menyediakan sarana untuk melakukan analisis
dan eksperimen yang berkaitan dengan pedagogi
dalam Linguistik Terapan Bahasa Indonesia dan Bahasa
Inggris. Dalam konteks ini, penggunaan LBl yang efisien
menjadi sangat krusial untuk mencapai hasil yang
maksimal. Oleh karena itu, disusunlah Buku Profil
Laboratorium Bahasa dan Instruksional ini  untuk
memberikan acuan yang jelas mengenai prosedur, tata
tertib, dan prinsip-prinsip  keselarasan yang harus

diferopkcm oleh semua pengguna laboratorium.

Penyusunan buku profil ini adalah untuk
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana
LBI. Buku profil in akan memberikan informasi mengenai
prosedur yang tepat menenjemen jadwal, penggunaan
sarana dan prasarana laboratorium, serta langkah-
langkah darurat yang perlu diambil dalam  situasi

tertentu.
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Buku profil LBI ini juga menyediakan panduan
layanan cepat dan tepat saat hadapi  keadaan
darurat. Hal ini juga mencakup berbagai aspek
keselomatan dan kesehatan kerja (K3) yang penting
untuk diterapkan di laboratorium. kami berharap
dapat menciptakan lingkungan  yang aman  bagi
semua pengguna laboratorium.  Hal ini sejalan
dengan requlasi yang berlaku di Indonesia tentang
keselamatan kerja di lingkungan pendidikan dan
penelitian.

Dalom proses penyusunan dan standar nasional
yang relevan, seperti Undang-Undang No. 12 Tahun
2012 tentang Pendidikan Tinggi dan Permendikti No.
44 Tahun mengenai Standar Nasional Pendidikan
Tinggi. Reqgulasi ini menjadi dasar untuk menetapkan
prosedur dan  kebijokan  yang  berlaku  di
Laboratorium ... Dengan mematuhi standar tersebut,
kami berharap dapat meningkatkan kualitas kegiatan
okademik  dan  penelition  yang  dilokukan  di
laboratorium ini.

Dengan disusunnya buku panduan penggunaan
laboratium ini, kami berharap pengguna
Laboratorium .., baik mahasiswa maupun  peneliti,
dapat lebih memahami tenggungjawab mereka dan
menerapkan  prosedur yang teloh  ditetapkan.
Panduan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan
yang kondusif dan  aman, sehingga  dapat
mendukung  pencapaian  hasil  penelon  yang
berkulitas tinggl. Melalui upaya ini, kami berharap
dapat berkontribusi dalom pengembangan ilmu
pengetahuan dan  teknologi di bidong .. yang
berkelanjutan.

Akhir  kata, penulis berharap  Buku  Profil
Laboratorium ini dapat digunakan sebagai referensi
yang berguna bagi semua pengguna Laboratorium
Bahasa dan Instruksional. Dengan panduan ini dapat
membantu meningkatkan kualitas kegiatan akademik
dan penelition di Faokultas Keguruon don  IImu
Pendidikan, Universitas Pakuan, dan memberikan
manfaat  yang besar bagi  pengembangan ilmu

pengetahuan serta masyarakat secara umum. .
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2. Tujuan dan Fungsi Tuiuan LBI FKIP

Laboratorium

3. Visi, Misi, dan
Sasaran

« Meningkatkan kualitas pendidikan

« Pengembangan mahasiswa

« Pembinaan bahasa Indonesia dan bahasa asing
« Pengembangan modul ajar

« Peningkatan kompetensi dosen

« Pengembangan sistem pembelajaran

« Kolaborasi institusional

Fungsi LBI FKIP
Laboratorium Bahasa FKIP berfungsi sebagai sarana pendidikan dan

penelitian  yang dapat digunakan bersama.  Laboratorium ini
menyediakan layanan penyelenggaraan tes kemampuan bahasa serta
pe|o’rihor1 bahasa instruksional dan keferompﬂcm Abad 21 dengon

bantuan instruktur profesional.

Visi LBI FKIP
Menjodi unit |oyonon bahasa dan instruksional pemben’ruk pendidik yang

bermutu, mandiri, dan berkepribadian pada Level ASEAN tahun 20927.

Misi LBI FKIP

o Menyelenggarakan  kegiatan bahasa  dan instruksional  secara
profesioncﬂ dan bertanggungjawab.

o Melaksanakan kegioﬁron penunjang pene|iﬂon dalam bidong
pendidikan sesuai IPTEKS.

« Menyelenggarakan layanan tes berbahasa Inggris  dan/atau
berbahasa Indonesia sesuai dengan kebutuhan civitas akademi
Universitas Pakuan dan kebutuhan masyarakat

« Melaksanakan kerjosomo dengan berbogoi. pihok di dalam dan

luar negeri

Sasaran LBI FKIP
o Mahasiswa FKIP Universitas Pakuan
o Mahasiswa Universitas Pakuan

e Masyarakat Umum



4. LANDASAN
HUKUM

Pengelolaan Laboratorium  Bahasa dan
Instruksional (LBI) FKIP berpedoman pada
landasan hukum yang berlaku sebagai acuan
dalam penyusunan kebijakan, perencanaan,
pelaksanaan,  dan  evaluasi  kegiatan
laboratorium.

Landasan hukum ini memastikan bahwa
seluruh kegiatan operasional laboratorium
berjalan  sesuai  peraturan  perundang
undangan,  standar  pendidikan,  dan
kebijakan institusi.

Landasan tersebut adalah Undang-Undang
No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi
dan Permendikti No. 44 Tahun mengenai
Standar Nasional Pendidikan Tinggi. Regulasi
ini menjadi  dasar untuk  menetapkan
prosedur dan kebijakan yang berlaku di LBI
FKIP. Dengan mematuhi standar tersebut,
kami berharap dapat meningkatkan kualitas
kegiatan akademik dan penelitian yang
dilakukan di laboratorium ini.

5. RUANG LINGKUP
KEGIATAN

Ruang lingkup kegiatan Laboratorium Bahasa
dan Instruksional mencakup seluruh aktivitas
yang mendukung proses pembelajaran,
pelatihan, dan pengembangan keterampilan
berbahasa secara terstruktur dan terarah.
Kegiatan ini dirancang untuk memenubhi
kebutuhan akademik, penelitian, serta
pengembangan profesional bagi siswa,
mahasiswa, maupun tenaga pendidik, dan
umum.

Kegiatan tersebut meliputi:

e penggunaan fasilitas laboratorium untuk
praktik keterampilan berbahasa,
penyelenggaraan

e pelatihan dan workshop, pengujian
kemampuan  bahasa,  pemanfaatan
teknologi pembelajaran, hingga

e kegiatan kolaborasi dengan  pihak

eksternal.

Seluruh  kegiatan  dilaksanakan  sesuai
prosedur operasional dan tata tertib yang
berlaku, guna memastikan terciptanya
lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan

efektif.
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PROFIL LABORATORIUM BAHASA DAN
INSTRUKSIONAL

1.STRUKTUR
ORGANISASI

Struktur organisasi Laboratorium Bahasa dan
Instruksional bersifat sederhana, dengan
Kepala Laboratorium sebagai pengelola
yang bertanggung jawab atas seluruh aspek
operasional. Kepala Laboratorium
memegang peran sentral dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
seluruh  kegiatan, termasuk pengelolaan
fasilitas, pengaturan jadwal penggunaan,
koordinasi dengan pihak internal maupun
eksternal, serta pengembangan program

pembelajaran.

Meskipun  tidak  memiliki  staf  khusus,
pelaksanaan tugas Kepala Laboratorium
didukung oleh kerjo sama dengan dosen,
tenaga teknis, atau pihak terkait lainnya di
lingkungan institusi  sesuai  kebutuhan.
Struktur yang sederhana ini

memungkinkan  koordinasi  yang  cepat,
efisien, dan fleksibel, sehingga pengelolaan
laboratorium dapat tetap berjalan optimal.

2. TATA KELOLA
LABORATORIUM

Tata kelola Laboratorium Bahasa dan
Instruksional merupakan sistem pengelolaan
yang mencakup perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi seluruh kegiatan
laboratorium secara efektif, efisien, dan
sesuai standar mutu pendidikan. Dalam
laboratorium ini, pengelolaan dilakukan oleh
Kepala Laboratorium sebagai penanggung
jowab utama, yang memastikan setiap aspek
operasional berjalan tertib, aman, dan
mendukung  tujuan  pembelajaran  dan
instruksional.

Tata kelola mencakup pengaturan
penggunaan fasilitas, pemeliharaan
peralatan, pengelolaan administrasi,

penerapan prosedur keselamatan, serta
koordinasi dengan pihak internal dan
eksternal. Dengan tata kelola yang baik,
laboratorium  dapat  menjadi  sarana
pembelajaran yang optimal, inovatif, dan
relevan  dengan  kebutuhan  akademik
maupun perkembangan teknologi
pendidikan.

3. STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

Standar Operasional Prosedur (SOP) Laboratorium Bahasa dan Instruksional

merupakan panduan resmi yang berisi langkah-langkah, aturan, dan standar kerja

yang harus dipatuhi oleh seluruh pengguna laboratorium. SOP disusun untuk

memastikan setiap kegiatan, mulai dari penggunaan fasilitas, pemeliharaan

peralatan, hingga pelaksanaan pelatihan dan evaluasi, berjalan secara tertib,

aman, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dengan adanya SOP, semua pihak

memiliki acuan yang jelas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya,

sehingga meminimalkan risiko kesalahan, meningkatkan efisiensi kerja, serta

menjamin mutu layanan laboratorium.
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SARANA DAN PRASARANA

1.RUANG DAN LAYOUT LABORATORIUM

LBl memiliki 1 ruang laboratorium yang digunakan secara bersama oleh pihak internal
maupun eksternal. Ruangan ini memiliki layout cubical yang berstandar laboratorium.

Berikut adalah denah ruang LBI.

2. PERALATAN UTAMA

Peralatan utama LBI FKIP terdiri dari beberapa komponen inti, seperti:
e Stasiun Instruktur (komputer/laptop dengan perangkat lunak kontrol),

Stasiun Mahasiswa (komputer untuk mahasiswa),

Headset dengan mikrofon untuk komunikasi audio,

Server untuk menampung perangkat lunak,

Perangkat Lunak Pembelajaran Bahasa yang interaktif, serta
e Layar untuk presentasi visual.

Peralatan ini bekerja bersama untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif
untuk melatih kemampuan mendengarkan dan berbicara.

3. PERALATAN PENDUKUNG

e Layar: untuk menampilkan materi visual, presentasi, atau video kepada seluruh
siswa dalam ruangan.

e Speaker: Untuk pemutaran audio di seluruh ruangan atau untuk sesi kelompok
besar.

e Papan Tulis/Whiteboard: Untuk penjelasan tambahan atau diskusi di kelas.

e Perabot Pendukung: Meja, kursi, dan ruangan yang nyaman untuk mendukung
aktivitas belajar.
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SOFTWARE DAN SISTEM

Software dan sistem LBl adalah teknologi yang menggunakan komputer dan jaringan
(terutama LAN) untuk mendukung pembelajaran bahasa, memungkinkan dosen/instruktur
untuk mendistribusikan materi, memantau dan berinteraksi dengan mahasiswa/pengguna
LBI, serta mengelola sesi latihan mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis secara

interaktif.

Sistem ini terdiri dari perangkat lunak dan perangkat keras seperti komputer master dan
headset siswa yang terhubung untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih kaya dan
efisien, serta memungkinkan pembelajar untuk belajar mandiri pada kecepatan mereka

sendiri.

FASILITAS KESELAMATAN DAN KEAMANAN KERJA

LBl FKIP dilengkapi dengan berbagai fasilitas keselamatan dan keamanan kerja
untuk memastikan kegiatan pembelajaran berlangsung dengan aman, nyaman,
dan tertib. Fasilitas ini dirancang untuk mencegah risiko kecelakaan, melindungi
pengguna, serta menjaga peralatan laboratorium agar berfungsi optimal.

1. Sistem Kelistrikan Aman

Seluruh instalasi listrik telah dipasang sesuai standar keamanan, dengan kabel
terlindungi, stopkontak berpengaman, dan arus listrik yang stabil untuk mendukung
perangkat audio-visual serta komputer.

2. Sistem Pemadam Kebakaran

Tersedia APAR (Alat Pemadam Api Ringan) yang ditempatkan di titik strategis dan
mudah dijangkau. Pengguna laboratorium dibekali pengetahuan dasar
penggunaan APAR untuk mengantisipasi kebakaran.

3. Ventilasi dan Sirkulasi Udara

Laboratorium dilengkapi sistem ventilasi dan pendingin ruangan yang memadai
untuk menjaga kenyamanan sekaligus mencegah gangguan kesehatan akibat
sirkulasi udara yang buruk.

4. Pintu Darurat dan Jalur Evakuasi

Terdapat pintu darurat dan jalur evakuasi yang diberi tanda jelas untuk
memudahkan evakuasi jika terjadi keadaan darurat.

5. Sistem Keamanan dan Pengawasan

Laboratorium diawasi oleh CCTV untuk memantau aktivitas dan mencegah
tindakan yang dapat membahayakan keselamatan atau merusak fasilitas.

6. Papan Petunjuk dan Tata Tertib

Di dalom laboratorium terdapat papan petunjuk keselamatan, prosedur
penggunaan peralatan, dan tata tertib yang harus dipatuhi oleh seluruh
pengguna.

Dengan penerapan fasilitas keselamatan dan keamanan ini, diharapkan seluruh
kegiatan pembelajaran di Laboratorium Bahasa dan Instruksional dapat berjalan
efektif, aman, dan mendukung terciptanya lingkungan akademik yang kondusif.
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KEGIATAN DAN LAYANAN

1.KEGIATAN PRAKTIKUM MAHASISWA

Kegiatan praktikum mahasiswa di LBl FKIP berpusat pada pengembangan keterampilan
berbahasa seperti menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan
menulis (writing), dengan memanfaatkan peralatan audio, komputer, dan perangkat lunak
pembelajaran untuk merekam, membandingkan, serta berlatih berbagai pola bunyi dan
percakapan secara mandiri maupun dengan bimbingan instruktur.

2. PENELITIAN DOSEN DAN MAHASISWA

Penelitian dosen dan mahasiswa di laboratorium bahasa berfokus pada:
* Evaluasi penggunaan dan  efektivitas laboratorium  bahasa
meningkatkan pembelajaran bahasa, baik oleh dosen maupun mahasiswa.

e Dosen memanfaatkan lab untuk memberikan materi dan memantau

mahasiswa secara individu maupun kelompok,

* Sementara mahasiswa menggunakan fasilitas  lab  untuk  berlatih
mendengarkan dan berbicara, merekam serta membandingkan pelafalan
mereka dengan model, sehingga dapat mengembangkan keterampilan

berbahasa mereka secara lebih terarah.



4,

PELATIHAN DAN WORKSHOP

Laboratorium Bahasa dan Instruksional secara rutin menyelenggarakan pelatihan dan
workshop sebagai upaya pengembangan keterampilan berbahasa dan pemanfaatan
teknologi pembelajaran. Kegiatan ini dirancang untuk mendukung peningkatan kompetensi
pengguna, baik siswa, mahasiswa, maupun guru dan dosen, sehingga mereka dapat
menguasai keterampilan bahasa Inggris secara lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan
akademik maupun profesional.

Materi pelatihan dan workshop mencakup berbagai topik, seperti strategi membaca dan
menulis akademik, keterampilan berbicara dan mendengarkan, penggunaan perangkat
lunak pembelajaran bahasa, teknik presentasi, serta pemanfaatan Learning Management
System (LMS) di laboratorium.

Pelatihan dan workshop dilaksanakan secara terjadwal, baik dalam format tatap muka di
laboratorium maupun secara daring melalui platform digital. Dengan adanya kegiatan ini,
Laboratorium Bahasa dan Instruksional diharapkan dapat menjadi pusat pengembangan
keterampilan bahasa yang dinamis, inovatif, dan mampu menjawab tuntutan pembelajaran
di era global.

KOLABORASI DENGAN PIHAK EKSTERNAL

Laboratorium Bahasa dan Instruksional menjalin kerja sama strategis dengan berbagai
pihak eksternal guna meningkatkan mutu layanan, memperkaya materi pembelajaran,
dan memperluas wawasan pengguna laboratorium. Kolaborasi ini mencakup institusi
pendidikan, lembaga bahasa, komunitas profesional, dan penyedia teknologi
pendidikan. Melalui kerja sama ini, laboratorium dapat menghadirkan program
pelatihan, seminar, workshop, dan kegiatan pertukaran informasi yang relevan dengan
perkembangan pembelajaran bahasa Inggris dan bahasa Indonesia.
Kegiatan tersebut antara lain:
* kolaborasi dengan lembaga sertifikasi bahasa internasional untuk penyelenggaraan
TOEFL, serta
* kerja sama dengan sekolah dan universitas lain dalam pengajaran bahasa dan
instruksional.

Selain itu, kolaborasi dengan pihak eksternal memungkinkan laboratorium untuk
mengakses sumber daya, materi otentik, dan narasumber berpengalaman yang dapat
memberikan perspektif baru bagi pengguna. Kerja sama ini juga membuka peluang
bagi siswa dan mahasiswa untuk terlibat dalam kegiatan kompetisi, proyek bersama,
dan magang yang relevan dengan keterampilan bahasa.

Dengan terjalinnya kolaborasi yang kuat, Laboratorium Bahasa dan Instruksional dapat
terus berkembang dan berinovasi, memastikan seluruh pengguna mendapatkan
pengalaman belajar yang berkualitas, relevan, dan sesuai tuntutan global.
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BAB V
PROGRAM DAN PENGEMBANGAN

INOVASI DAN MODERNISASI PERALATAN

Laboratorium Bahasa dan Instruksional berkomitmen untuk terus melakukan inovasi dan
modernisasi peralatan demi mendukung proses pembelajaran yang efektif, interaktif, dan
relevan dengan perkembangan teknologi. Upaya ini mencakup pengadaan, pembaruan,
serta pemeliharaan perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan dalam kegiatan
laboratorium.

Modernisasi peralatan dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan pembelajaran bahasa di
era digital, seperti peningkatan kualitas perangkat audio-visual, komputer, perangkat
headset dengan mikrofon berkualitas tinggi, serta perangkat lunak pembelajaran bahasa
berbasis multimedia dan internet. Selain itu, laboratorium juga mengadopsi teknologi baru
yang memungkinkan pembelajaran jarak jauh (online learning).

Inovasi tidak hanya terbatas pada teknologi, tetapi juga mencakup pengembangan
metode pemanfaatan peralatan secara kreatif untuk meningkatkan partisipasi dan motivasi
pengguna. Dengan peralatan yang modern, Laboratorium Bahasa dan Instruksional dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya, mendukung penguasaan keterampilan
berbahasa, dan mempersiapkan pengguna menghadapi tantangan komunikasi di tingkat
internasional.

PENINGKATAN KOMPETENSI SDM

Pengelolaan Laboratorium Bahasa dan Instruksional dilakukan oleh Kepala
Laboratorium yang memiliki tanggung jowab penuh terhadap operasiondl,
pemeliharaan fasilitas, serta pengembangan program pembelajaran.  Untuk
mendukung  kelancaran tugas tersebut, peningkatan kompetensi Kepala
Laboratorium menjadi prioritas utama.

Upaya peningkatan kompetensi dilakukan melalui pelatihan, workshop, seminar, dan
kegiatan pengembangan profesional lainnya yang berkaitan dengan manajemen
laboratorium, metodologi pengajaran bahasa, dan penguasaan teknologi
pembelajaran terkini. Selain itu, Kepala Laboratorium juga dapat menjalin kerja
sama dengan dosen, guru, atau teknisi dari pihak internal maupun eksternal untuk
memperluas wawasan dan keterampilan.

Fokus pengembangan kompetensi ini bertujuan agar Kepala Laboratorium mampu
menjalankan perannya secara efektif, inovatif, dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi serta kebutuhan pembelajaran bahasa Inggris di era global. Dengan
pengelola yang berkompeten, laboratorium dapat memberikan layanan yang
berkualitas kepada seluruh pengguna.
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3. DIGITALISASI SISTEM LABORATORIUM

Laboratorium Bahasa dan Instruksional menerapkan digitalisasi sistem sebagai langkah
strategis untuk meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas layanan pembelajaran.
Seluruh proses pengelolaan dan kegiatan laboratorium diintegrasikan dengan teknologi
informasi, sehingga administrasi, penyediaan materi, dan evaluasi pembelajaran dapat
dilakukan secara lebih cepat, akurat, dan mudah diakses.

Salah satu wujud digitalisasi adalah penggunaan Learning Management System (LMS)
sebagai platform utama pengelolaan pembelajaran. Melalui LMS, pengguna laboratorium
dapat mengakses materi ajar dalam format digital (audio, video, teks), mengikuti latihan
interaktif, mengerjokan tes secara online, serta memantau perkembangan hasil belajar.
LMS juga memudahkan pengajar dalam mengunggah materi, memberikan penugasan, dan
melakukan penilaian secara terintegrasi.

Selain itu, digitalisasi sistem mencakup pengaturan jadwal penggunaan laboratorium,
peminjaman peralatan, dan pencatatan kegiatan secara online. Penyimpanan data
dilakukan secara terpusat, sehingga memudahkan pengelolaan arsip dan meminimalkan
penggunaan dokumen fisik.

Dengan penerapan digitalisasi dan pemanfaatan LMS, Laboratorium Bahasa dan
Instruksional dapat memberikan layanan pembelajaran yang fleksibel, interaktif, dan
relevan dengan perkembangan teknologi pendidikan di era digital.

. PROGRAM KERJA TAHUNAN

Program Kerja Tahunan Laboratorium Bahasa dan Instruksional disusun sebagai
panduan operasional untuk satu tahun akademik. Program ini memuat rencana
kegiatan, target capaian, dan strategi pelaksanaan yang bertujuan mengoptimalkan
fungsi laboratorium sebagai sarana pembelajaran bahasa yang efektif.

Penyusunan Program Kerja Tahunan dilakukan oleh Kepala Laboratorium dengan
mempertimbangkan kebutuhan pengguna, perkembangan teknologi pembelajaran
bahasa, serta kebijakan institusi. Rencana kerja mencakup pengelolaan fasilitas,
pengembangan materi dan metode pembelajaran, pemeliharaan peralatan,
penyelenggaraan pelatihan atau workshop, serta program kolaborasi dengan pihak
internal maupun eksternal.

Program ini juga memuat jadwal penggunaan laboratorium, rencana evaluasi layanan,
dan strategi peningkatan kualitas pembelajaran. Dengan adanya Program Kerja
Tahunan, seluruh kegiatan laboratorium dapat berjalan secara terarah, terukur, dan
berkesinambungan, sekaligus menjadi dasar evaluasi untuk perbaikan pada tahun
berikutnya.
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BAB VI
PENUTUP

Buku profil ini disusun sebagai acuan dalam pengelolaan dan
pemanfaatan Laboratorium Bahasa dan Instruksional secara efektif,
aman, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Seluruh ketentuan,
prosedur, dan informasi yang tercantum di dalamnya diharapkan dapat
membantu pengguna memahami fungsi laboratorium, mematuhi tata
tertib, serta memanfaatkan fasilitas dan layanan secara optimal.

Laboratorium Bahasa dan Instruksional merupakan sarana strategis
untuk mendukung peningkatan keterampilan berbahasa, baik bagi
siswa, mahasiswa, maupun tenaga pendidik. Oleh karena itu, kerja
sama semua pihak sangat diperlukan untuk menjaga keberlangsungan
dan kualitas layanan laboratorium.

Semoga buku panduan ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat,
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang kondusif, dan
mendukung tercapainya tujuan pendidikan bahasa Inggris yang
berkualitas.
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LAMPIRAN




Area: Kompetens! Bahasa dan
Kecakapan Abad 21

Level : Unit Lavananan Bahasa FKIP Dibuat oleh: Kepala LB]
Prosedur SPMI Direvisi aleh: Dekan FKIP
Tanggal pembuatan: Jull Disetujui oleh: Dekan FEIF
Tangeal revisi: September Jumlah halaman: 1 halaman

Ao RASIONAL
Penggunaan Laboratonium Bahasa adalah proses penggunaan Unit Layanan Bahasa yang sesuai dengan kebatuban, tujuan dan sesuai jadval kegiatan akademik [dan/atay non-
akademik] yangberlalo dilingkungan Fakultas Keguruan dan Do Pendidikan (FRIP) Universitas Paloan.

B. TUJUAN
Petunjuk kerjaoperasional standar infbertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai:
1. Tata laksana kerga Unlt Layanan Bahasa FEIP Universitas Pakiean, schinppa Loboratorium Bahasa dapat memastilan bahwa pelalsanaan pelayanan ini dapat terlaksana sehagaimana
mestinya dan menjamin terselenggaranya program pengembangan bahasadan kecakapan Abad 21 ditingkungan FKIP Universitas Pakaan.
. Pengelolaan Unit Layanan Bahasa guna memaksimalkan kepunaan dan labopatorium beserta sermus sumber daya yang ada di dalamnye, sehingms dapat membutu nievwigudbsn visi
dan mist Frogram Stucli i FRIF Universitas Palsan
3. Memfasilitast begiatan Fakoltas untuk menggunaken Unst Lavatana Bahaga dan Kecakapan Abad 21 di Laboratorium Bahasa

(]

€. RUANG LINGHUP
Brinnng lingheup prosedir din penpgunain Laborabariom Bahace meliputi:
. Prosedur peningkatan lomgpetensi babusa dalam proses memiasilitass keglatan setap unit kerjo dar internal FEIP Universitas Pakuan,
b, PL-ﬂinikal.m Rompeetensi bahasa merupakan mekanisme yang berlaku dalam penpggunain Laboraterivm Bahasy untul perkuliahan, |ben_\ru|::nggamuh Les keunpel.l.-m.'i bahaza
Indonesiao dan Bahaga nggris, penggumaan perabatan bborteriom, penggunsin laboratorium aatuk penelitian dan kerjasama penelitian atas sejenisnya, penggunaan Laboratoriam
Bahasa untuk peninghkatan kompetensi bahasa dan kecakapan Abad 21 dari Dosen, Mahasiswa dan tenaga kepeasdidikan, serta kerjasama pengabdian kepadamasyarakat.

0. DEFINISE

1, Labarntorium Bahasa memipakan sarana penunjang pelaksanaan kegiatan pembelajamin, praktikom dan kampetensi hahasa serta kecakapan Abada 21 di FEIP Universitas Paluan
Selurvh Program Studi 41 FEIP Universitas Pakuan menggunakan Laboratoriom Bahasa wntuk menungang kompetensi berbahasa, peninghatan kecapeléan Abad 21 dan proses
bielajar menga)ar khususnya mata kuliah Kompetensi Bahasa,

2, [ dakam penggunaan laboratoriam, pihak pengguna vaitu Dosen Pengajarn dan atau Unit Berja hars melokukan kenfirmasi penpgunaan Laboraterium Bahasa,

2. Peliksanaan tes kompotensi bahasa adatah keglatan peningkatan kemampuan khusesinya mengenal kemaompuan berbabhasa melalui tes secara daring maupun ongite nenggunaan
honsep CET.

4, Mahasiswa adalab mahasiswa vang teedaftar akeif di setizp Program Stedl di Inglangan FEIP Unisersitas Pakuan.

5. Kepala Labaratorium Bahasa Ingeris adalah docen yang ditugaskan untuk memimpin Unit Laganan Bahasa Ingeres FEIP vang memiliki tugss untuk meenaijang kegiatan
pengembangan ahaza inggris di lingkup FEIR

G, Pengukuran kampetens bak Jipusti pengembangan untuk peningkatan kernampuan dalam menyimuakdan harmi teles.
7. Tes Kompetensi Berbahasa adalah tes yang dilshsanakan wintuk meninglatkan kemamgpuan berbahas: dalam menunjang kompewenst berbabasa i Abagd 21,
8. Pelatiban hompetens Abad 21 adalab conching yang dilalsanakan untuk meninghatism kecabapan Abad 21 yang meliputi kentanpuan § Fleasi pubilil, kelas internasil, dan
instrokssonal,
E. REFERENSI

1. Statuta Universitas Pakuan Taluon 2020-2025

4 Kehijakan Umum Pimpinan Lembaga Universitas

3, Repcana StrategisUndversitas Palosan Tabun 2020-2025

+. Rencana Stratepis Fakultas Begurean dan lmo Pondidikan Takon 20620-2025
5, Materf Pelatihan Bahasa

F. STANDAR PROSEDUR KEGIATAN
1. Tersediasarana dan prasaranasesual dengan sistem standar pelaksanamn perppunaan Labaraterium Bahasa
2. whaktu pelaksanaan kegiatan diLaboratarinm Bahasa adalah sebagai berikut:
A Senin - Kamis: 08.00- 1600 WIB
B, o Sabiu: (MU0 - 14O0WIE

G. FROSEDUR
Ketentuan Pelaksanaan
1. Peningkatan Kempetensi dalam hal menyimakeks
# Peningkatan Kampetensi dalam hal menyimak teks verbal bertujuan untul pengembangan kompetensi mahasiswa FEIP dan Dozen wntuk
nasional danuntukdapat berpartisipasisebagai glabal citizenehip.
b, Pengembangan kompetensi tersebut menjadi priuangmemberi koatribusi kepada masyarakat, bagi program studi dan faloultas, yang difasilitasi aleh unit layanan Bahasa,

g tujuan pendidilan

. Setiap Dasen, nabasiswa, dan Unit Kerja memiliki kesemp wpatuk menpembhangkan | P herhahasa melalai perkuliahan, peiatihan bahasa, penelitian dan pengabdian
kepadamasyarakisl,
. Umit [ayanan bahasa FEIP dapat mengajukan program tes bahasa Inggris kepada Faloultas untuk di wsulkan ke Dekan dan disoskolisasikan ke ketua Program Studi di lingkungai
FHIR®
PFrosodur Pelaksanaan

] Sebelurn melakukan progrom, Unit Layanion Bahasa dihareslean membaent rencana anggaran dana yang khusus dislokasikan untuk keglotain.

b] Renconn anggaran dana berips RAEyang telah dilaeat diafulesn ke pacda Delesn, dergan tembosan Repada Wikil Deban (1 dan KaSubog Keuanpan.

t} Setelih RBA keghatan digsetujui oleh Delan dan disssinlizasiban melalul Riepat Plmpinaen Fakults, Ui Layanan Babasa memluat perenolonin pengajuan dana kepada Woddl Dekan i
Lerkeait Keglatan vang akan diimplementasikan

o} Wakil Dekan [Fakan memetuju permolosan dan lispogizikan kepada Stafl Kevangen don Kepegawaian antuk pemberian bantusin dona.

&) Setelah permahonan disetups, Unkt Lavanan Badass mengirimban sural informasi kepada pengguna dan Unit Kera terkait kegiatan pelatiian yang akan dilaksaakan melalu) surat
resimd dard Falowltes dengan sepenpetaliaan Dekan dengan ditampickan form pendaftaran dari Pengguma.

f P.*,ﬂggunadﬂm Uit Kerja yang tersehut di atas menyampailan kesediaan untuk mrngikmihcgin‘mnmlﬂluiﬂ'ﬁnﬂ kerpaaka Unit Layanan Bahasa melalui Kepala LREIFRIF

1) Pengiuna atau Unit Kerja mengikati program kegiatan sesuai dengan jadwal yang eelab di ean alih Bpit Bahasa FKIP,

] Pengganaatau Unit Kerja g telah mengikoti selurah ramgkaian kegiatan, mengisi huigioner ind ks key Penggunal

i} Setelah progrom kigiatan selesai dilalesanalanoleh unit kerja, Kepala LELFKIP membieat sporan kegiatan danlaporan pectnggungiawaban kepada Delan,

1) Piliak pangguna harus konfirmasi pengganaan laboratorium bahasa kepada pihak lbarasorium seminggu schilum pemalaian laboratorinom hahasa,

k] Sebelum melakulsn penggunaan Laboratorinm Bahasa, unit kerja dibaruskan ontuk membuaat penga) surat pEr penpgunaan dengan ditandatangan oleh Ketus

Frogram Studiuntuk kegiatan praktthum ataupun K@pﬂiaEIW;'HFTH’]HQblﬁiﬂgh.lt‘ilmi‘lmkllgiiﬁnliim'lﬂ.

aboratorium Bahasa memberikan surat balasan setelah menerima pengajuan surat penggunaon Laboratorum Bahasa,

Labaratorium Bahass memporsiapkan Laboratarium Bahasa sehelum kegiatan dinula

i Sthatia abaratoiuon Bl melakkan pegecekn
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Denah

)egnyedmkan layanan penyelenggaraan tes

kemampuan bahasa serta pelatihan bahasa

~ instruksional dan keterampilan abad 21 dengan
bantuan instruktur profesional.
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Layanan Utama: - ~
. Jadwal Pemakaian Laboratorium Bahasa

+ English Proficiency Test untuk Mahasiswa, Semester Gasal TA. 2024-2025
Siswa, Dosen dan Umum

= Simulasi UKBI untuk Mahasiswa

» In-House Training

+ Laboratorium Perkuliahan berbasis komputer = o ey ooy e
dan Moodle - Z

« Coaching clinic Debat NUDC dan KDMI e i et [ b =]
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&7 1{Headset Steres 3 1 31 21 v - FRIP Ruang LB
7 L[ Kurs| Master 1 1 1 022 v - FKIP Ruarg LBE
95| B2{50ftware For Student 30 1 0| 022 v - FXIP Ruang LBE
m 58|Panggung & Karpet 1 1 1 2022 v - FEIP Ruarg LB
107 S4|stugent Desk 30 1 ED) 2022 v - FIP Ruang LBE
126 113|Komputer Master Intel Core i5 1 1 1 022 v - FIF Ruang LBE
132} 113|Kabel & Konaktor 30 1 30| 22 v - FRIP Ruang LB
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3 1 2 022 v - FiIP Ruang LBE
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